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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kasus TB paru Menurut organisasi kesehatan dunia atau dikenal dengan 

istilah World Health Organization(WHO) pada tahun 2010 adalah sebesar 

660,000 dan estimasi insidensi berjumlah 430,000 kasus baru per tahun. 

Tuberculosis paru (TBC Paru) merupakan masalah kesehatan masyarakat, 

dimana penyakit tersebut sebagai penyakit menular yang dapat mengancam 

jiwa di dunia. Diperkirakan sebanyak 61,000 kematian per 

tahunnyadisebabkan karena akibat TB paru (Depkes, 2010). 

Jumlah kasus TB baru di Indonesia diperkirakan mencapai 1 juta kasus 

per tahun atau naik dua kali lipat dari estimasi sebelumnya. Laporan 

Tuberkulosis Global 2014 disebutkan, insidensi di Indonesia pada angka 

460.000 kasus baru per tahun.Namundi laporan serupa tahun 2015, angka 

tersebut sudah direvisi berdasarkan survei sejak 2013, yakni naik menjadi 1 

juta kasus baru per tahun.Persentase jumlah kasus di Indonesia pun menjadi 

10 persen terhadap seluruh kasus di dunia sehingga menjadi negara dengan 

kasus terbanyak kedua bersama dengan Tiongkok (Bimantara, 2016). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013), tingginya 

jumlah penderita TB paru di Provinsi Jawa Barat (0,7%), menduduki 

peringkat pertama terbesar di Indonesia. Hasil data dan informasi diperoleh 

jumlah penderita TB paru sebesar 62.218 kasus, dengan BTA positif sebesar 
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34.123 kasus. Data tersebut  mengindikasikan bahwa kasus TB paru di Jawa 

barat masih cukup tinggi, hal ini didukung dengan tinggi kasus tingginya 

kasus TB paru di Kota Tasikmalaya.  

Berdasarkan survei di bank data Dinas kesehatan Kota Tasikmalaya, 

kasus TB Paru pada tahun 2015 sebanyak 1.071 orang yang positif, setelah 

dilakukan pemeriksaan dan pengobatan sebanyak 839 orang dinyatakan 

sembuh dan sebanyak 178 orang belum sembuh karena dropout pengobatan 

(Kasubag Pengendalian Penyakit dan Kesehatan Lingkungan, Dinas 

Kesehatan Kota Tasikmalaya, 2016). 

Dropout pengobatan penyakit TB paru menjadikan penyakit tersebut 

masih tetap tinggi di masyarakat.Pengobatan TB reguler dewasa, yang 

memerlukan waktu pengobatan selama 6 bulan, jika tidak diselesaikan hingga 

tuntas, akan menimbulkan penyakit TB yang kumannya resistan terhadap obat 

ataudinamakanmultidrug-resistant tuberculosis (MDR-TB). (Safri, 2013). 

Salah satu cara untuk mengurangi angka kejadian kematian dan 

komplikasi serta memperbaiki kualitas hidup pasien TB Paru adalah dengan 

perbaikan tingkat manajemen diri pasien (Griva et al, 2011). Manajemen diri 

adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk secara holistik mengatur 

kondisi sakit dan perubahan pola hidup yang harus dijalani terkait sakit 

kronisnya (Barlow, Wright, Sheasby, Turner, & Hainsworth, 2012). 

Adabanyak faktor yangberhubungan denganmanajemen diri pada pasien. 

Berbagai penelitian berusaha menghubungkan variasi demografi dan faktor 

dialisis dengan manajemen diri pada pasien TB paru. Akan tetapi karakteristik 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 2019
-
-



3 

 

demografi dan faktor dialisis tersebut belum secara konsisten memprediksi 

perubahan manajemen diri yang terjadi pada pasien. Faktorlain 

yangmungkinberhubungan dengan manajemen diri adalah konsep diri yang 

dimiliki oleh pasien terkait penyakitnya.  

Menurut Potter, (2011) konsep diri memberikan individu sebagai 

kerangka acuan yang mempengaruhi manajemen diri terhadap situasi dan 

hubungan dengan kesehatan. Ketidaksesuaian antara aspek tertentu dari 

kepribadian dan konsep diri dapat menjadi sumber stress atau konflik. Konsep 

diri tentang kesehatan sangat berkaitan erat satu sama lain. Klien yang 

mempunyai persepsi diri tentang kesehatan yang baik akan dapat mengelola 

diri sendiri. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Raynel (2016) menemukan bahwa 

Sebesar 56,8% memiliki gambaran diri negatif, 54,1% memiliki ideal diri negatif, 

51,4% memiliki harga diri tinggi, 54,1% memiliki penampilan peran positif, dan 

62,2% memiliki identitas diri positif. Disarankan bagi perawat yang 

bertanggungjawab dalam masalah TB paru, agar dalam memberikan bimbingan 

dan konseling bagi penderita TB paru agar dapat meningkatkan koping diri 

terhadap perubahan komponen konsep diri dan memperhatikan aspek perubahan 

komponen konsep diri yang terjadi pada penderita TB 

Data Penderita TB Paru di  Puskesmas Tamansari tahun 2018 jumlah 

kasus TB paru mencapai 52 orang, sebanyak 7 orang diantaranya belum 

sembuh (Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya, 2018). Sedangkan kasus TB 

paru yang tercatat sampai periode Januari - Juni 2019 sebanyak 31 kasus, 1 
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orang diantaranya dinyatakan meninggal(Laporan Puskesmas Tamansari, 

2018). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 10 orang penderita TB 

paru didapatkan didapatkan informasi bahwa 6 orang responden dapat 

mengkonsumsi obat secara rutin sesuai anjuran dari tenaga kesehatan, dalam 

mengkonsumsi makanan dan dapat mencegah agar penyakitnya tidak menular 

kepada orang lain. Sebanyak 3 orang mengatakan tidak tuntas pengobatan dan 

pernah dilulang 1 kali, sebanyak 1 orang mengatakan sulit menjalani dan 

menyelesaikan program pengobatan TB selama 6 bulan sesuai anjuran, 

meminum obat tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan, tidak yakin mampu 

meminum obat sesuai jadwal yang ditentukan. Selain itu, peneliti melakukan 

wawancara terekait dengan konsep diri, diperoleh sebanyak 4 orang 

mengatakan dirinya merasa kurang percaya diri karena perubahan fungsi 

tubuhnya, 2 orang merasa ada keterbatasan dalam berhubungan dengan orang 

lain dan merasa perannya terganggu dan 3 orang lainnya mengaku pasrah dan 

ikhlas menerima keadaannya saat ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai gambaran konsep diri penderita TB paru di Puskesmas 

Tamansari Kota Tasikmalaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penyakit TB paru merupakan penyakit  yang membutuhkan pengobatan 

yang cukup lama, serta mudah menular kepada orang lain di lingkungan 
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sekitar. Dampak dari terapi yang lama dan kelanjutan dan membutuhkan 

wkatu lama mengakibatkan perubahan fisik dan psikologis bahkan perubahan 

konsep diri Penelitian mengenai konsep diri penderita TB paru, masih belum 

banyak dilakukan, padahal sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

penderita Tb paru dalam mengelola disi secara mandiri. Oleh karena itu, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran konsep diri 

penderita TB paru di Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya tahun 2019?” 

 

C. Tujuan  Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran konsep diri penderita TB paru di Puskesmas 

Tamansari Kota Tasikmalaya tahun 2019. 

2. Tujuan  Khusus 

a. Diketahuinya gambaran diri penderita TB paru di Puskesmas 

Tamansari Kota Tasikmalaya tahun 2019. 

b. Diketahuinya ideal diri penderita TB paru di Puskesmas Tamansari 

Kota Tasikmalaya tahun 2019. 

c. Diketahuinya harga diri penderita TB paru di Puskesmas Tamansari 

Kota Tasikmalaya tahun 2019. 

d. Diketahuinya peran diri penderita TB paru di Puskesmas Tamansari 

Kota Tasikmalaya tahun 2019. 

e. Diketahuinya identitas diri penderita TB paru di Puskesmas Tamansari 

Kota Tasikmalaya tahun 2019. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang konsep diri pada 

penderita TB paru serta sebagai sarana untuk mengembangkan dan 

menerapkan ilmu yang telah diberikan dan diterima dalam rangka 

pengembangan kemampuan diri. 

2. Bagi Profesi Perawat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi mengenai konsep diri bagi 

penderita TB paru sehingga dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan melalui pendidikan kesehatan tentang konsep diri 

penderita TB paru. 

3. Bagi Puskesmas Tamansari 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi tenaga-

tenaga kesehatan di Puskesmas dalam upaya meningkatkan pelayanan di 

bidang kesehatan di UPTD Puskesmas dalam meningkatkan tingkat selef 

manajemen penderita TB paru. 

4. Bagi FIKes Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

Hasil penelitian ini dapat menambah bahan kepustakaan Universitas 

Muhammadiyah, khususnya yang berkaitan dengan konsep diri penderita 

TB paru 

5. Bagi Penderita TB Paru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya 

penyembuhan penyakit TB paru melalui konsep diri yang baik 
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6. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi bagi peneliti 

yang akan meneliti mengenai faktor yang mempengaruhi konsep 

diripenderita TB paru. 
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